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Kata Pengantar

Puji Syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terlaksananya

semua tugas-tugas Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul
Tahun 2022 sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan selama
tahun 2022.

Laporan Kinerja ini disusun berdasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan
berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Reviu atas Laporan Kinerja, dengan
semangat dan tekad yang kuat untuk menginformasikan capaian kinerja secara
transparan dan akuntabel atas kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah.
Kabupaten Bantul Tahun 2022.

Pemerintah Kabupaten Bantul telah menetapkan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2022-2026 sebagaimana
ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 6 tahun 2022 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2022-2026.
Menindaklanjuti Perubahan RPJMD tersebut, makan disusunlah Rencana Strategis
Perangkat Daerah Kabupaten Bantul ditetapkan dengan Peraturan Bupati Nomor 56
Tahun 2022 tentang Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten
Bantul Tahun 2022-2026.

Secara keseluruhan penyelenggaran tugas pokok dan fungsi di Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul telah banyak membuahkan
hasil, namun disadari masih terdapat beberapa indikator kinerja yang belum tercapai.
Dengan adanya laporan ini dapat digunakan sebagai sarana evaluasi agar kinerja ke
depan menjadi lebih lebih produktif, efektif dan efisien, baik dari aspek perencanaan,

pengorganisasian, manajemen keuangan maupun koordinasi pelaksanaannya.



Akhirnya kami sampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah
memberikan dukungan, bimbingan serta partisipasi dalam penyusunan Laporan

Kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2022.




Ikhtisar Eksekutif

Penyusunan Laporan Kinerja menjadi salah satu upaya yang dilakukan

pemerintah untuk mendorong tata kelola pemerintahan yang baik, dimana instansi
pemerintah, melaporkan kinerjanya dalam memberikan pelayanan publik. Proses
penilaian yang terukur ini juga menjadi bagian dari skema pembelajaran bagi
organisasi pemerintah untuk terus meningkatkan kapasitas kelembagaan sehingga
kinerjanya bisa terus ditingkatkan. Laporan Kinerja Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2022 ini merupakan amanat Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah,
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, dan Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan
Pemberantasan Korupsi. Penyusunan Laporan Kinerja dilakukan dengan
mendasarkan pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Reviu atas Laporan Kinerja, di mana
pelaporan capaian kinerja organisasi secara transparan dan akuntabel merupakan
bentuk pertanggungjawaban atas kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Bantul.

Pelaksanaan pembangunan Kabupaten Bantul Tahun 2022 telah berpedoman
kepada Perubahan RPJMD yang ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Bantul Nomor 6 tahun 2022 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Tahun 2022-2026. Menindaklanjuti hal tersebut, Badan Penanggulangan
Bencana Daerah telah menetapkan Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah
Kabupaten Bantul yang ditetapkan dengan Peraturan Bupati Nomor 56 Tahun 2022
tentang Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Bantul Tahun
2022-2026.

Dalam pelaksanaan tahun anggaran 2022 Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Bantul dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 5 tahun 2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Bantul Nomor 12 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Bantul. Sedangkan Rincian tugas, fungsi dan tata kerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah diatur dalam Peraturan Bupati Bantul Nomor 176
Tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, Dan Tata Kerja

Badan Penanggulangan Bencana Daerah.



Tugas pokok Badan Penanggulangan Bencana Daerah adalah membantu

Bupati melaksanakan urusan pemerintahan di bidang kententraman dan ketertiban

umum serta perlindungan masyarakat sub urusan bencana dan sub urusan

kebakaran. Badan Penanggulangan Bencana Daerah memiliki fungsi yang cukup luas

dan strategis dalam menjalankan roda Pemerintahan, antara lain :

a.
b.

penyusunan progam kerja Badan;

perumusan rencana penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang
kententraman dan ketertiban umum serta perlindungan masyarakat sub urusan
bencana dan sub urusan kebakaran serta penyelamatan;

penyusunan pedoman dan pengarahan pencegahan bencana, penanganan
darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi;

pencegahan, pengendalian, pemadaman, penyelamatan dan penanganan bahan
berbahaya dan beracun;

penetapan standardisasi kebutuhan penyelenggaraan penanggulangan bencana,
sarana dan prasarana kebakaran dan penyelamatan;

penyusunan, penetapan dan penginformasian peta risiko bencana dan prosedur
tetap penanganan bencana;

pengintegrasian pengurangan risiko bencana dalam pembangunan;

pelaksanaan komando penanganan darurat bencana;

pengendalian pengumpulan dan penyaluran bantuan bencana di daerah;
pemberian rekomendasi tingkatan dan status bencana;

pelaksanaan koordinasi dan pembinaan serta pengawasan bidang
penanggulangan bencana dan kebakaran;

pelaksanaan kesekretariatan Badan;

. pembinaan dan pengoordinasian penyelenggaraan tugas dan fungsi Jabatan

Fungsional pada Badan,;

penyelenggaraan reformasi birokrasi, Kkearsipan perpustakaan, sistem
pengendalian internal pemerintah, ketatalaksanaan dan budaya pemerintahan
Badan;

pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan bidang
penanggulangan bencana dan kebakaran serta penyelamatan; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan bidang tugas

Badan.



Laporan Kinerja ini disusun dengan melakukan analisa dan mengumpulkan
bukti untuk menjawab pertanyaan, sejauh mana sasaran pembangunan yang
ditunjukkan dengan keberhasilan pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul yang telah mendapatkan
bimbingan dan arahan dari Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja terhadap 2 (dua) IKU, disimpulkan
bahwa seluruh indikator berkriteria Sangat Tinggi, dengan rata-rata capaian sebesar
99,08%. Ada 1 (satu) IKU pencapaiannya masuk dalam kriteria sangat tinggi (90,1 %
lebih), yaitu : Waktu Tanggap (Response Time) Penanganan Kebakaran dan
Penyelamatan.

Sedangkan 1 (satu) indikator sisanya masuk dalam kriteria Rendah (75,1% s/d 90%) ,
yaitu : Indeks Ketahanan Daerah (IKD)

Sebagai bagian dari perbaikan kinerja Badan Penanggulangan Bencana
Daerah yang menjadi tujuan dari penyusunan Laporan Kinerja, hasil evaluasi
capaian kinerja ini juga penting dipergunakan untuk perbaikan perencanaan dan
pelaksanaan program/kegiatan di tahun yang akan datang. Dengan ini, upaya
perbaikan kinerja dan pelayanan publik untuk peningkatan kesejahteraan rakyat

akan bisa dicapai.
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BAB |. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) merupakan
bentuk pertanggung-jawaban setiap instansi Pemerintah/Pemerintah Daerah yang
menyusun Perjanjian Kinerja, atas penggunaan anggaran yang bersumber dari
APBD dan/atau APBN. Dasar hukum penyusunan meliputi:

1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Menteri PAN dan RB Rl Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

Adapun tujuan penyusunan LK]jIP sebagai berikut:
1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas
kinerja yang telah dan seharusnya dicapai;
2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja
instansi.

Gempa bumi dengan kekuatan 5,9 SR pada tanggal 27 Mei 2006 memiliki
nilai historis tersendiri bagi pemerintah dan masyarakat Bantul, bencana ini
mengakibatkan ribuan masyarakat bantul menjadi korban dan kerugian harta
benda yang besar. Dengan semangat dan budaya kegotongroyongan masyarakat
Bantul dapat bangkit dengan cepat, dan hanya membutuhkan waktu 2 (dua) tahun.

Banyaknya korban jiwa dan kerugian yang ditimbulkan oleh gempa 27 Mei
mengindikasikan masyarakat maupun pemerintah Bantul belum siap dan Tangguh
dalam Menghadapi bencana. Empat tahun setelah gempa, sesuai amanat
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana,
Pemerintah Kabupaten Bantul bersama DPRD Kabupaten Bantul membuat
Peraturan Daerah Nomor 05 Tahun 2010 tentang Penanggulangan Bencana
dan Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2010 Tentang Pembentukan Organisasi
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Bantul. Sehingga
dalam tahap ini, pemerintah Kabupaten Bantul telah memiliki lembaga yang

bertugas khusus dalam penanggulangan Bencana di masa-masa mendatang.



Pada Tahun 2018 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Bantul menjadi Badan Tipe A berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 10 Tahun 2018 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul. Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Bantul menyelenggarakan urusan pemerintahan
bidang kebencanaan melaksanakan fungsi penunjang sebagai koordinator,
komando dan pelaksana dalam bidang penanggulangan bencana baik pada masa
pra bencana, saat bencana maupun pasca bencana. Pada tahun 2021 terdapat
perubahan kelembagaan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 5 tahun 2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Bantul Nomor 12 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat

Daerah Kabupaten Bantul.

. Pembentukan OPD

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul merupakan
Badan yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kententraman dan
ketertiban umum serta perlindungan masyarakat sub urusan bencana dan sub
urusan kebakaran berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 5
tahun 2021 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 12 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Bantul.

Berdasarkan Peraturan Bupati Bantul Nomor 176 Tahun 2021 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, Dan Tata Kerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah, Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Bantul memiliki tugas pokok Badan Penanggulangan Bencana Daerah
adalah membantu Bupati melaksanakan urusan pemerintahan di bidang
kententraman dan ketertiban umum serta perlindungan masyarakat sub urusan
bencana dan sub urusan kebakaran. Badan Penanggulangan Bencana Daerah
memiliki fungsi yang cukup luas dan strategis dalam menjalankan roda
Pemerintahan, antara lain :

a. penyusunan progam kerja Badan;
b. perumusan rencana penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang
kententraman dan ketertiban umum serta perlindungan masyarakat sub

urusan bencana dan sub urusan kebakaran serta penyelamatan;



c. penyusunan pedoman dan pengarahan pencegahan bencana, penanganan
darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi;

d. pencegahan, pengendalian, pemadaman, penyelamatan dan penanganan
bahan berbahaya dan beracun;

e. penetapan standardisasi kebutuhan penyelenggaraan penanggulangan
bencana, sarana dan prasarana kebakaran dan penyelamatan;

f. penyusunan, penetapan dan penginformasian peta risiko bencana dan
prosedur tetap penanganan bencana;

g. pengintegrasian pengurangan risiko bencana dalam pembangunan;

h. pelaksanaan komando penanganan darurat bencana,

i. pengendalian pengumpulan dan penyaluran bantuan bencana di daerah;

J.  pemberian rekomendasi tingkatan dan status bencana;

k. pelaksanaan koordinasi dan pembinaan serta pengawasan bidang
penanggulangan bencana dan kebakaran;

|. pelaksanaan kesekretariatan Badan;

m. pembinaan dan pengoordinasian penyelenggaraan tugas dan fungsi Jabatan
Fungsional pada Badan;

n. penyelenggaraan reformasi birokrasi, kearsipan perpustakaan, sistem
pengendalian internal pemerintah, ketatalaksanaan dan budaya
pemerintahan Badan;

0. pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan
bidang penanggulangan bencana dan kebakaran serta penyelamatan; dan

p. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan bidang

tugas Badan.

C. Susunan Organisasi

Struktur organisasi OPD digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1. 1 Struktur organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul terdiri atas:
a. Kepala Badan
b. Unsur Pengarah;
c. Unsur Pelaksana, terdiri dari:
(1) Kepala Pelaksana
(2) Sekretariat, terdiri atas:
- Kelompok Substansi Program dan Pelaporan;
- Subbagian Keuangan dan Aset;
- Subbagian Umum dan Kepegawaian
(3) Bidang Pencegahan, Kesiapsiagaan dan Penanganan Pasca Bencana,
terdiri atas;
- Kelompok Substansi Pencegahan;
- Kelompok Substansi Kesiapsiagaan; dan
- Kelompok Substansi Penanganan Pasca Bencana.
(4) Bidang Kedaruratan, Logistik dan Peralatan; terdiri atas:
- Kelompok Substansi Kedaruratan; dan
- Kelompok Substansi Logistik dan Peralatan
(5) Bidang Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan, terdiri atas:
- Kelompok Substansi Pencegahan Kebakaran;
- Kelompok Substansi Pemadaman dan Penyelamatan; dan
- Kelompok Substansi Sarana dan Prasana;
(6) UPTD; dan

(7) Jabatan Fungsional.



D. Keragaman SDM

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya organisasi Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Bantul didukung dengan sumberdaya manusia
sejumlah 188 personil dengan rincian 32 orang berstatus ASN dan 156 personil Non

ASN. Detail sebaran personil berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1.2.

SEBARAN ASN MENURUT JENIS KELAMIN SEBARAN NON ASN MENURUT JENIS KELAMIN

03N

= ~

LoWiLabi  » Petempuar LabiLon Pewrgraan

Gambar 1. 2 Sebaran ASN dan Non ASN Berdasarkan Jenis Kelamin

Sehubungan dengan ketugasan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
yang melaksanakan sub urusan bencana dan sub urusan kebakaran yang hampir
seluruh kegiatannya membutuhkan dukungan fisik, sebagian besar personil Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul adalah laki-laki atau sebesar
85,11% atau 160 orang dan sisanya perempuan sebanyak 28 orang atau 14,89%
dari total seluruh personil.

Berdasarkan Kklasifikasi menurut Wililem H Frey, personil di Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul didominasi oleh Generasi
Milenial atau Generasi Y sebanyak 62,23%, disusul oleh Generasi X, Generasi Z,

dan yang paling sedikit adalah Generasi Boomer.

Gambar 1. 3 Sebaran ASN dan Non ASN Berdasarkan Usia

Komposisi usia yang didominasi oleh generasi milenial memberikan banyak
keuntungan dari sisi penggunaan teknologi dan keterbukaan akan perubahan yang
dinamis.



SEBARAN ASN MENURUT USIA SEBARAN NON ASN MENURUT USIA
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Gambar 1. 4 Sebaran ASN dan Non ASN Berdasarkan Usia

Dari sisi tingkat pendidikan, komposisi SDM di Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Bantul sudah cukup baik. Masih terdapat 5,32%
personil berpendidikan dasar, namun hal tersebut dapat tertutupi oleh komposisi
lainnya dimana 64,89% sudah berpendidikan sekolah menengan dan 29,79%

berpendidikan tinggi. Lebih detainya dapat dilihat dalam gambar 1.5 berikut.

SEBARAN ASN MENURUT TINGKAT SEBARAN NON ASN MENURUT TINGKAT
PENDIDIKAN PENDIDIKAN
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Gambar 1. 5 Sebaran ASN dan Non ASN Berdasarkan Tlngkat Pendldlkan

Khusus untuk personil ASN mayoritas mempunyai golongan Il sebesar
56,25% disusul Golongan Il sebanyak 25%, Golongan IV sebanyak 12,50% dan
paling sedikit Golongan | sebesar 6,25%.

SEBARAN ASN MENURUT GOLONGAN

« Golongan |
» Golongan |l
« Golongan Il

« Golongan [V

Gambar 1. 6 Sebaran ASN Berdasarkan Golongan

E. Isu Strategis
- Penguatan aspek pencegahan yang meliputi mitigasi, kesiapsiagaan, dan

peringatan dini bencana



- Tren meningkatnya frekuensi kejadian bencana alam, baik yang merupakan
bencana hidrometeorologi maupun bencana geologis harus menjadi perhatian
utama dalam setiap proses dan tahapan pembangunan

- Pembangunan kembali pascabencana yang lebih baik, lebih aman dan
berkelanjutan atau ‘build back better, safer and sustainable’ harus menjadi
perhatian utama

- Mengoptimalkan pendekatan PENTAHELIKS (Pemerintah, Lembaga Usaha,
Masyarakat, Perguruan Tinggi dan Media) dalam penyelenggaraan

penanggulangan bencana

F. Cascading Kinerja

Selaras dengan paradigma Organisasi Berbasis Kinerja (Performance Based
Organization) yang diterapkan Pemerintah Kabupaten Bantul, setiap Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) dibentuk untuk memberikan kontribusi pada pencapaian
visi, misi, tujuan dan sasaran pembangunan sebagaimana diamanatkan dalam
Peraturan Bupati Bantul Nomor 6 tahun 2022 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Tahun 2022-2026. Badan Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Bantul dibentuk dengan skema kinerja sebagai berikut:



Visi Kabupaten Bantul Tahun 2022-2026 :

“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul yang

Harmonis, Sejahtera dan Berkeadilan Berdasarkan

Pancasila dan UUD 1945 dalam Bingkai NKRI yang
ber-Bhinneka Tunggal lka“

Misi 4:

Peningkatan kualitas lingkungan hidup, infrastruktur
dan pengelolaan risiko bencana

Tujuan:

Mewujudkan infrastruktur berkelanjutan

Sasaran Daerah:

Terwujudnya penurunan risiko bencana

Sasaran Perangkat Daerah:
Meningkatkan Ketahanan Daerah dalam
Penanggulangan Bencana

Sasaran Perangkat Daerah:
Meningkatkan Kualitas Penanganan
Kebakaran dan Penyelamatan

Program Penanggulangan Bencana

Indikator:

- Persentase warga negara Yyang
Memperoleh layanan informasi rawan
bencana

- Persentase warga negara Yyang
Memperoleh layanan pencegahan dan
Kesiapsiagaan terhadap bencana

- Persentase warga negara Yyang
memperoleh layanan penyelamatan
dan evakuasi korban bencana

- Indeks Pemulihan Pascabencana

Program Pencegahan,

Penanggulangan, Penyelamatan

Kebakaran Dan Penyelamatan Non

Kebakaran

Indikator:

- Persentase pelayanan penyelamatan
dan evakuasi korban kebakaran

Gambar 1. 7 Skema Kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah

G. Peta Proses Bisnis

Peta Proses Bisnis adalah diagram yang menggambarkan hubungan kerja yang
efektif dan efisien antar unit organisasi untuk menghasilkan kinerja sesuai dengan
tujuan pendirian organisasi agar menghasilkan keluaran yang bernilai tambah bagi

pemangku kepentingan. Berikut gambaran Proses Bisnis Badan Penanggulangan

Bencana Daerah:




SUB URUSAN BENCANA

m SASARAN: MENINGKATKAN KETAHANAN DAERAH DALAM PENANGGULANGAN
BENCANA

Kebijakan/Regulasi; Infrastruktur
PROSES MANAJEMEN

Kebijakan/Regulasi; Akuntabilitas
Laporan

BPBD.B09
BPBD.BO7 BPBD.B08 PENGELOLAAN

PENGELOLAAN PENGELOLAAN

KEUANGAN DAN
ASET Ketangguhan Dunia Usaha

DUNIA USAHA

SDM PERENCANAAN

Sarana Prasarana, Kebijakan Teknis
DUNIA USAHA

v
PROSES UTAMA

Peningkatan SDM Kemampuan dan Ketrampilan

MASYARAKAT
LSM /NGO

MASYARAKAT

BPBD.BO1 BPBD.B02 BPBD.B03
LSM /NGO

PENANGANAN PENANGANAN PENANGANAN
PRABENCANA DARURAT PASCABENCANA

RELAWAN

RELAWAN

Metode Baru, Fakta limiah

Riset dan Pengembangan
AKADEMIS| / PENELITI t AKADEMISI / PENELITI
K

PROSES PENDUKUNG

BPBD.B04 BPBD.B05 BPBD.B06

Bengainbin{CkerasiBencans PENGENDALIAN LOGISTIK DAN DATA, INFORMASI, CAIIREN LS EnaAT

OPERASI PERALATAN KOMUNIKASI

Gambar 1. 8 Proses Bisnis Sub Urusan Bencana

SUB URUSAN KEBAKARAN

SASARAN: MENINGKATKAN KUALITAS PENANGANAN KEBAKARAN DAN
PENYELAMATAN
Kebijakan/Regulasi; Akuntabilitas

Kebijakan/Regulasi; Infrastruktur PROSES MANAJ EMEN Laporan

BPBD.K05

BPBD.K03 BPBD.K04 PENGELOLAAN

PENGELOLAAN PENGELOLAAN

KEUANGAN DAN

SDM PERENCANAAN ASET

Sarana Prasarana, Kebijakan Teknis Ketangguhan Dunia Usaha

DUNIA USAHA l DUNIA USAHA

PROSES UTAMA

Kemampuan dan Ketrampilan

Peningkatan SDM

MASYARAKAT
LSM /NGO
RELAWAN

MASYARAKAT
LSM /NGO
BPBD.K02
RELAWAN BPBD.K01
PEMADAMAN DAN
PENCEGAHAN KEBAKARAN PENYELAMATAN

Metode Baru, Fakta llmiah
AKADEMISI| / PENELITI

Riset dan Pengembangan
AKADEMISI / PENELITI T

PROSES PENDUKUNG

BPBD.K06 BPBD.KO07
Literasi di Bidang Kebakaran TEKNOLOGI DAN PRASARANA DAN g;gaﬂ;? Peningkatan Pengetahuan

Gambar 1. 9 Proses Bisnis Sub Urusan Kebakaran

H. Tindak Lanjut atas Laporan Hasil Evaluasi SAKIP Tahun 2022.

Dalam Surat Inspektur Kabupaten Bantul Nomor ....... tanggal ........... , perihal
Laporan Evaluasi atas Implementasi Sistem akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan




Dinas/badan/kapanewon ........ Kabupaten Bantul disampaikan saran/rekomendasi
sebagai berikut :

Tabel 1. 1 Tindak Lanjut atas Laporan Hasil Evaluasi SAKIP Tahun 2022

NO SARAN/REKOMENDASI LANGKAH-LANGKAH TINDAK
LANJUT

e PP




BAB II. PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis

Rencana strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul
yang merupakan penjabaran operasional Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Tahun 2022-2026 telah mengakomodasi dinamika program/kegiatan selama
kurun waktu 2022- 2026. Rencana strategis ditetapkan dengan dengan Peraturan Bupati
Nomor 56 Tahun 2022 tentang Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah
Kabupaten Bantul Tahun 2022-2026.

Visi dan Misi dalam pelaksanaan pembangunan Pemerintah Kabupaten Bantul
pada 5 (lima) tahun mendatang mendasarkan pada nilai-nilai yang terkandung di dalam
dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) tahun 2006-2025.
RPJPD menegaskan bahwa arah pembangunan jangka panjang daerah menggunakan
visi bersama yang menjadi etos kerja, yaitu: Bantul Projotamansari Sejahtera
Demokratis dan Agamis. Visi bersama dan etos kerja tersebut menjadi inspirasi dan
acuan dalam penentuan visi dan misi pemerintahan selama periode jangka menengah
serta menjadi daya dorong bagi pemerintah daerah dan seluruh jajaran aparatnya untuk
melaksanakan program/kegiatan secara berkesinambungan dan berkelanjutan.

Visi adalah suatu gambaran menantang tentang keadaan masa depan yang
berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan instansi pemerintah. Visi Badan
Penanggulangan Bencana Daerah yaitu :

“Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul yang Harmonis,
Sejahtera dan Berkeadilan Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam

Bingkai NKRI yang ber-Bhineka Tunggal Ika”.

Visi Kabupaten Bantul berpedoman pada Visi Pembangunan Nasional yang
dituangkan dalam Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 yaitu “Terwujudnya
Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong” yang disebut sebagai Nawacita Ke-dua. Visi Kabupaten Bantul juga
berpedoman pada Visi Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta yang dituangkan
dalam Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2018
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Daerah Istimewa
Yogyakarta 2017-2022 yaitu “Terwujudnya Peningkatan Kemuliaan Martabat Manusia
Jogja”.



Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh instansi
pemerintah, sebagai penjabaran visi yang telah ditetapkan. Dengan pernyataan misi
diharapkan seluruh anggota organisasi dan pihak yang berkepentingan dapat
mengetahui dan mengenal keberadaan dan peran instansi pemerintah dalam
penyelenggaran pemerintahan negara. Misi Badan Penanggulangan Bencana Daerah
sebagai berikut :

MISI 4: Peningkatan kualitas lingkungan hidup, infrastruktur dan pengelolaan risiko

bencana

1. Tujuan dan Sasaran
Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perlu dilakukan untuk

mencapai visi, melaksanakan misi dengan menjawab isu strategis daerah dan
permasalahan pembangunan daerah. Rumusan tujuan dan sasaran merupakan dasar
dalam menyusun pilihan-pilihan strategi pembangunan dan sarana untuk mengevaluasi
pilihan tersebut.

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan
secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam
jangka waktu 5 tahun. Sesuai cascade kinerja, Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Bantul tujuan adalah Mewujudkan infrastruktur berkelanjutan; sasaran yang
daerah yang di dukung Badan Penanggulangan Bencana Daerah yaitu terwujudnya
penurunan risiko bencana. Sedangkan sasaran Badan Penanggulangan Bencana
Daerah adalah Meningkatkan Ketahanan Daerah dalam Penanggulangan Bencana; dan
Meningkatkan Kualitas Penanganan Kebakaran dan Penyelamatan dengan indikator
sasaran (indikator kinerja utama) Indeks Ketahanan Daerah (IKD); dan Waktu Tanggap
(Response Time) Penanganan Kebakaran dan Penyelamatan.

Tabel 2. 1 Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
Visi : Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul yang Harmonis, Sejahtera dan
Berkeadilan Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam Bingkai NKRI yang
berBhineka Tunggal Ika

Misi Tujuan Sasaran Indikator Sasaran/ IKU
Peningkatan Terwujudnya Meningkatkan Indeks Ketahanan
kualitas penurunan Ketahanan Daerah Daerah (IKD)
lingkungan risiko bencana dalam
hidup, Penanggulangan
infrastruktur dan Bencana
pengelolaan Meningkatkan Waktu Tanggap
risiko bencana Kualitas (Response Time)

Penanganan Penanganan Kebakaran

dan Penyelamatan



Visi : Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul yang Harmonis, Sejahtera dan
Berkeadilan Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam Bingkai NKRI yang
berBhineka Tunggal Ika

Misi Tujuan Sasaran Indikator Sasaran/ IKU
Kebakaran dan

Penyelamatan
Sumber: Renstra Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Bantul 2021-2026

2. Kebijakan, Strategi dan Program
Strategi dan arah kebijakan dalam mencapai tujuan dan sasaran dalam rangka

pencapaian visi dan misi yang diuraikan dalam tujuan dan sasaran, penyusunan strategi
dan arah kebijakan pembangunan daerah menjadi bagian penting yang tidak
terpisahkan. Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-program indikatif untuk
mewujudkan visi dan misi. Sementara, kebijakan adalah arah atau tindakan yang diambil
oleh pemerintah daerah untuk mencapai tujuan. Dalam kerangka tersebut, Badan
Penanggulangan Bencana Daerah merumuskan strategi dan arah kebijakan
perencanaan pembangunan daerah secara komprehensif untuk mencapai tujuan dan
sasaran Renstra dengan efektif (berdaya guna) dan efisien (berhasil guna), sebagai
berikut :



Tabel 2. 2 Strategi dan Kebijakan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Visi : Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul yang Harmonis, Sejahtera dan Berkeadilan Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam Bingkai NKRI yang

berBhineka Tunggal lka
Tujuan Sasaran
Misi 1 :
Terwujudnya penurunan
risiko bencana

Meningkatkan Ketahanan
Daerah dalam
Penanggulangan Bencana

Meningkatkan Kualitas
Penanganan Kebakaran dan
Penyelamatan

Strategi

Peningkatan kualitas lingkungan hidup, infrastruktur dan pengelolaan risiko bencana

Perkuatan Kebijakan dan Kelembagaan

Pengkajian Risiko dan Perencanaan Terpadu

Pengembangan Sistem Informasi, Diklat dan
Logistik

Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana

Peningkatan Efektivitas Pencegahan dan Mitigasi
Bencana

Perkuatan Kesiapsiagaan dan
Darurat Bencana

Penanganan

Pengembangan Sistem Pemulihan Bencana

Pemenuhan Prasarana dan Sarana Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan

Kebijakan

Penguatan kebijakan daerah tentang penyelenggaraan
penanggulangan bencana

Penerapan aturan teknis pelaksanaan fungsi BPBD.

Reviu berkala peta bahaya, kerentanan dan kapasitas
Penguatan Dokumen Rencana Penanggulangan Bencana
(RPB) dan Rencana Kontinjensi (JRenkon) dalam Peraturan
Daerah/Peraturan Kepala Daerah

Penguatan sistem pendataan bencana daerah

Peningkatan kapasitas personil

Peningkatan cakupan dan kapasitas pengelolaan logistik
dan peralatan

Penerapan Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah untuk Pengurangan Risiko Bencana

Penguatan kapasitas Kawasan melalui peningkatan
Desa/Kalurahan Tangguh Bencana, Satuan Pendidikan
Aman Bencana; Rumah Sakit/Puskesmas Aman Bencana
Optimalisasi peran Forum Pengurangan Risiko Bencana
(FPRB)

Optimalisasi pelaksanaan mitigasi struktural dan non
struktural

Penguatan Dokumen Rencana Kontinjensi dalam Peraturan
Kepala Daerah

Penguatan Sistem Peringatan Dini Bencana

Peningkatan Kapasitas Pusat Pengendalian Operasi
Penanggulangan Bencana (Pusdalops-PB)

Peningkatan Kualitas Pelaksanaan Sistem Komando
Terintegrasi melalui peningkatan cakupan dan kualitas gladi
posko dan gladi lapang

Perkuatan sistem pemulihan pasca bencana yang meliputi
pemulihan infrastruktur fisik, sosial, ekonomi, dan
sumberdaya alam

Standarisasi prasarana dan sarana pencegahan,
penanggulangan kebakaran dan alat pelindung diri
Pengadaan prasarana dan sarana pencegahan,
penanggulangan kebakaran dan alat pelindung diri



Visi : Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bantul yang Harmonis, Sejahtera dan Berkeadilan Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam Bingkai NKRI yang

berBhineka Tunggal Ika

Tujuan

Sasaran

Strategi

Pemenuhan Standar Kuantitas dan Kualitas SDM
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

Penguatan Sistem Komunikasi, Operasi, Data
dan Informasi

Perkuatan Sistem Pencegahan Kebakaran.

Kebijakan

Peningkatan kapasitas personil melalui sertifikasi
kompetensi

Pelaksanaan gladi Rencana Operasi (RenOps) secara
berkala dan berkesinambungan

Pengembangan Sistem Komunikasi dan Informasi
Kebakaran dan Penyelamatan (SKIK) sampai tingkat
Desa/Kalurahan dan bangunan obyek vital lainnya
Implementasi Incident Command System (ICS)

Reviu berkala peta bahaya kebakaran

Peningkatan cakupan sosialisasi dan literasi pencegahan
kebakaran

Penguatan Dokumen Rencana Induk Sistem Proteksi
Kebakaran (RISPK) dalam Peraturan Daerah/Peraturan
Kepala Daerah

Peningkatan cakupan dan kualitas inspeksi peralatan
proteksi kebakaran

Penyelenggaraan kerjasama dan koordinasi antar daerah
berbatasan, antar lembaga, dan kemitraan

Peningkatan peran dan kapasitas Relawan Pemadam
Kebakaran (REDKAR)

Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan
kebakaran melalui Sistem Ketahanan Kebakaran
Lingkungan (SKKL)



Dengan mengacu pada sejumlah kebijakan tersebut di atas maka dijabarkan
dalam berbagai program dan kegiatan. Program operasional yang dimaksud merupakan
proses penentuan atau penjabaran suatu kebijakan dalam rangka pelaksanaan suatu
rencana. Program Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul sebagai
berikut :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

2. Program Penanggulangan Bencana

3. Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran dan
Penyelamatan Non Kebakaran

Dari visi, misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan di atas kemudian
dirumuskan IKU yang merupakan ukuran keberhasilan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Bantul dalam mencapai tujuan dan merupakan ikhtisar
Hasil (outcome) berbagai program dan kegiatan sebagai penjabaran tugas dan fungsi
organisasi.

Tujuan penetapan IKU adalah memperoleh ukuran keberhasilan dari pencapaian
suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi yang digunakan untuk perbaikan kinerja
dan peningkatan akuntabilitas kinerja. Sasaran strategis dan IKU disajikan sebagai
berikut :

Tabel 2. 3 Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja

1 | Meningkatkan Ketahanan Daerah | Indeks Ketahanan Daerah (IKD)
dalam Penanggulangan Bencana

2 | Meningkatkan Kualitas | Waktu  Tanggap (Response Time)
Penanganan Kebakaran dan | Penanganan Kebakaran dan
Penyelamatan Penyelamatan

Sumber: Renstra Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Bantul 2021-2026




B. Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2022

Dokumen perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan
dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah
untuk melaksanakan program/kegiatan. Indikator Kinerja Utama (IKU dalam dokumen
Perjanjian Kinerja Tahun 2022 yang disusun sesuai dengan Rencana Strategis Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021 — 2026.

Sejak tahun 2015 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul
melakukan cascade down Perjanjian Kinerja kepada eselon Il dan IV atau yang
disetarakan. Adapun target dan realisasi indikator Kkinerja program dan
kegiatan(cascading eselon Ill) serta target dan realisasi indikator kinerja sub kegiatan

(cascading eselon IV atau yang disetarakan) dapat dilihat pada esakip.bantulkab.go.id,

Dokumen ini memuat sasaran strategis, indikator kinerja utama beserta target
kinerja dan anggaran. Penyusunan PK 2022 dilakukan dengan mengacu kepada
RPJMD, Renstra, Renja 2022, IKU dan APBD. Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kabupaten Bantul Pemerintah Kabupaten Bantul telah menetapkan PK Tahun
2022 sebagai berikut :

Tabel 2. 4 Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2022

No Sasaran Strategis : Ind_lkator SELILELT | TEIREE Rl Target
Kinerja Utama
1. | Meningkatkan Indeks angka | 0,91 I -
Ketahanan Daerah | Ketahanan [ -
dalam Daerah (IKD) [l -
Penanggulangan \Y 0,5
Bencana
2. | Meningkatkan Kualitas | Waktu Tanggap | menit | 14,44 I -
Penanganan (Response I -
Kebakaran dan | Time) 1 -
Penyelamatan Penanganan v 8,2
Kebakaran dan
Penyelamatan
Tabel 2. 5 Program Pendukung Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2022
No Program Anggaran (Rp)
1 | Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 10.208.155.991
Kabupaten/Kota
2 | Program Penanggulangan Bencana 2.943.512.670
3 | Program Pencegahan, Penanggulangan, 573.930.000
Penyelamatan Kebakaran dan Penyelamatan Non
Kebakaran
Jumlah 13.725.598.661

*) Data capaian kinerja tersedia pada triwulan IV karena bersifat outcome.



C. Program untuk Pencapaian Sasaran

Berdasarkan visi, misi, tujuan, sasaran strategis dan arah kebijakan yang telah

ditetapkan dalam Renstra, maka upaya pencapaiannya kemudian dijabarkan secara

lebih sistematis melalui perumusan program-program prioritas Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kabupaten Bantul. Adapun program-program yang mendukung

masing-masing sasaran tahun 2022 sebagai berikut :

Tabel 2. 6 Program Untuk Pencapaian Sasaran Tahun 2022

Meningkatkan Ketahanan Daerah

dalam Penanggulangan Bencana

Program Penanggulangan Bencana

Meningkatkan Kualitas Penanganan

Kebakaran dan Penyelamatan

Program Pencegahan,
Penanggulangan, Penyelamatan
Kebakaran dan Penyelamatan Non

Kebakaran

Sumber: Renstra Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Bantul 2021-2026



BAB IlIl. AKUNTABILITAS KINERJA

Manajemen pembangunan berbasis kinerja mengandaikan bahwa fokus dari

pembangunan bukan hanya sekedar melaksanakan program/kegiatan yang sudah
direncanakan. Esensi dari manajemen pembangunan berbasis kinerja adalah orientasi
untuk mendorong perubahan, di mana program/kegiatan dan sumber daya anggaran
adalah alat yang dipakai untuk mencapai rumusan perubahan, baik pada level
keluaran, hasil maupun dampak.

Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip good governance di mana salah satu
pilarnya, yaitu akuntabilitas, akan menunjukkan sejauh mana sebuah instansi
pemerintahan telah memenuhi tugas dan mandatnya dalam penyediaan layanan publik
yang langsung bisa dirasakan hasilnya oleh masyarakat. Karena itulah, pengendalian
dan pertanggungjawaban program/kegiatan menjadi bagian penting dalam memastikan
akuntabilitas kinerja pemerintah daerah kepada publik telah dicapai. Pijakan yang
dipergunakan adalah sistem akuntabilitas kinerja ini adalah berpedoman kepada
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Reviu atas Laporan Kinerja. Dalam regulasi ini, antara lain juga
mengatur tentang kriteria yang dipergunakan dalam penilaian kinerja organisasi
pemerintah. Tabel berikut menggambarkan skala nilai peringkat kinerja dikutip dari
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencana-
an, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, yang juga digunakan dalam
penyusunan Laporan Kinerja ini.

Tabel 3. 1 Skala Nilai Peringkat Kinerja
(0] nterval Nilal Realisasi Kinerja riteria Penilaian Realisasi Kinerja ode
N | | Nilai Realisasi Kinerj Kriteria Penilaian Realisasi Kiner;j Kod

1 | =290 Sangat Tinggi ]
2 | 7690 Tinggi |
3 66 <75 Sedang
4 51<65 Rendah
5 <50 Sangat Rendah ]

Sumber : Permendagri 86 Tahun 2017

A. Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2022

Secara umum Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul telah
melaksanakan tugas dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
dalam Perubahan Rencana Strategis (Renstra) Badan Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2016-2022. Pengukuran target kinerja dari sasaran
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strategis yang telah ditetapkan akan dilakukan dengan membandingkan antara target
kinerja dengan realisasi kinerja.

Capaian Indikator Kinerja Utama Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Bantul Tahun 2022 sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Capaian Indikator Klner!a Utama Tahun 2022 _

Capaian 2022 Target |Capaian s/d
Indikator Kinerja Utama AV AL A2
Target | Realisasi Renstra | terhadap
ReallsaS|

Indeks Ketahanan Daerah (IKD) 0,91 0,50 | 54,95 0,95 | 52,63

2 | Waktu Tanggap (Response 7,90 14,44 8,20 14,36
Time) Penanganan Kebakaran
dan Penyelamatan

Sumber : esakip ROPK tahun 2022

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja terhadap indikator kinerja utama Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2022, disimpulkan bahwa
seluruh indikator sasaran berkriteria Sangat Tinggi, dengan rata-rata capaian sebesar
99,08%.

B. Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja

1. Sasaran Meningkatkan Ketahanan Daerah dalam Penanggulangan
Bencana
Ketahanan daerah dalam penanggulangan bencana merupakan kunci dalam penurunan

risiko bencana. Pengukuran ketahanan daerah melalui indikator Indeks Ketahanan
Daerah (IKD) dilaksanakan sesuai denagn Juknis yang dikeluarkan oleh Badan Nasional
Penanggulangan Bencana. Berdasarkan hasil pengukuran IKD tahun 2022 diperoleh

hasil sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Rencana dan Realisasi Capaian Sasaran Meningkatkan Ketahanan Daerah

2022 Capaian |
Indikator Kinerja Capaian i terhadap Akhir |

‘ 1. ‘ Indeks Ketahanan 0,91 0,50 54,95 0,95 ‘ 52,63 ‘

7 Daerah (IKD)
Sumber : esakip ROPK tahun 2022

Capaian kinerja yang sudah dicapai menunjukkan hasil yang belum optimal.
Target yang ditetapkan tahun 2022 adalah 0,91, realisasi sebesar 0,50, tercapai 54,95%
atau bernilai kinerja Rendah.

Target capaian tahun 2026 (akhir Renstra) sebesar 0,95 Capaian tahun 2022 ini
telah menyumbangkan 52,63% dari target akhir Renstra tahun 2026.

Tahun 2022 merupakan tahun pertama penghitungan IKD sesuai dengan Juknis
dan mekanisme verifikasi yang dikeluarkan oleh BNPB. Penentuan baseline target



dalam Renstra mengacu pada hasil penelitian dari Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi tahun 2019 yang menyatakan bahwa IKD Kabupaten Bantul sebesar 0,89.
Berdasarkan hasil verifikasi Tim Teknis IKD BPBD DIY pada tahun 2022 menyatakan
bahwa perhitungan IKD Tahun 2019 tersebut masih terdapat ketidaksesuaian sehingga
target kinerja. Rincian hasil Perhitungan IKD tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 4 Hasil Perhitungan Indeks Ketahanan Daerah (IKD) tahun 2022

No Prioritas Nilai
1 | Perkuatan Kebijakan dan Kelembagaan 0,93
2 | Pengkajian Risiko dan Perencanaan Terpadu 0,77
3 | Pengembangan Sistem Informasi, Diklat dan Logistik 0,69
4 | Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana 0,63
5 | Peningkatan Efektivitas Pencegahan dan Mitigasi Bencana 0,58
6 | Perkuatan Kesiapsiagaan dan Penanganan Darurat Bencana 0,36
7 | Pengembangan Sistem Pemulihan Bencana 0,20
Indeks Ketahanan Daerah (IKD) 0,50 (Sedang)

Sumber : InaRisk BNPB 2023

Permasalahan :

1. Kelembagaan BPBD belum sepenuhnya dilaksanakan sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

2. Dokumen Kajian Risiko Bencana, Rencana Penanggulangan Bencana, Rencana
Kontinjensi, dan Sistem Kerja di Bidang penanggulangan bencana masih belum
dilegalkan dalam Peraturan Kepala Daerah.

3. Koordinasi lintas Sektor dalam penanggulangan bencana masih perlu
ditingkatkan.

Solusi :

1. Pengisian unsur pengarah BPBD sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

2. Penguatan legalitas dokumen di bidang penanggulangan bencana secara
bertahap.

3. Optimalisasi fungsi koordinasi dan komando dalam pelaksanaan

penanggulangan bencana.

Langkah strategis kedepan untuk meningkatkan IKU Indeks Ketahanan Daerah (IKD)
yang akan dilaksanakan sebagai berikut :
a. Pembentukan dan penguatan Tim Reaksi Cepat (TRC) Penanggulangan
Bencana dan Tim Pengkajian Kebutuhan Pascabencana (Jitupasha) yang
melibatkan seluruh Staheholder

b. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi di bidang penanggulangan bencana
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dengan melibatkan lembaga pendidikan dan penelitian;

Capaian kinerja di atas merupakan hasil dari berbagai program yang dilakukan

terkait peningkatan sasaran Meningkatkan Ketahanan Daerah dalam Penanggulangan

Bencana Pada tahun 2022, program yang dilaksanakan untuk sasaran strategis ini terdiri

dari program sebagai berikut :

1. Program Penanggulangan Bencana dengan indikator

Persentase warga negara yang memperoleh layanan informasi rawan bencana
pada tahun 2022 mentargetkan sebesar 25% tercapai sebesar 25%
Persentase Warga negara yang memperoleh layanan pencegahan dan
kesiapsiagaan terhadap bencana pada tahun 2022 mentargetkan sebesar 100%
tercapai sebesar 100%

Persentase Warga negara yang memperoleh layanan penyelamatan dan
evakuasi korban bencana pada tahun 2022 mentargetkan sebesar 100%

tercapai sebesar 100%

program ini didukung kegiatan antara lain :

a. Pelayanan Informasi Rawan Bencana Kabupaten/Kota

Sasaran kegiatan ini adalah Persentase Pelayanan Informasi Rawan Bencana

dengan target 50% terealisasi 50%. Pagu anggaran Kkegiatan ini

Rp.828.565.000,- terealisasi Rp.802.768.000,- atau 96,89%. Kegiatan ini

didukung oleh 1 (satu) sub kegiatan yaitu:

- Sub Kegiatan Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Rawan
Bencana Kabupaten/Kota (Per Jenis Bencana)
Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.828.565.000,- terealisasi
Rp.802.768.000,- atau 96,89%. Indikator sub kegiatan ini adalah:
Sosialisasi, Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Rawan Bencana
dengan target sebesar 3 jenis tercapai sebesar 3 jenis atau 100%.
Pelaksanaan KIE pada tahun 2022 sebagai berikut: Penggantian dan
pemasangan baliho informasi bencana di 35 titik dan Sosialisasi tatap muka
di 46 lokasi yang dihadiri 1.380 orang.

.
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Gambar 3. 1 Pemasangan Papan Informasi Bencana Banjir n Abrasi
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Gambar 3. 2 Sosialisasi Rawan Bencana melalui Tatap Muka
b. Pelayanan Pencegahan Dan Kesiapsiagaan Terhadap Bencana
Sasaran kegiatan ini adalah Persentase pelayanan pencegahan dan
kesiapsiagaan terhadap bencana dengan target 59% terealisasi 59%. Pagu
anggaran kegiatan ini Rp.1.699.254.000,- terealisasi Rp.1.557.203.000,- atau
91,64%. Kegiatan ini didukung oleh 8 (delapan) sub kegiatan yaitu:
- Sub Kegiatan Pelatihan Pencegahan dan Mitigasi Bencana
Kabupaten/Kota.
Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.447.995.000,- terealisasi
Rp.381.378.000,- atau 85,13%. Indikator sub kegiatan ini adalah:
Peningkatan Pemahaman peserta pelatihan pencegahan dan mitigasi
bencana meningkat dari 80 % dari jumlah peserta dengan target sebesar

550 orang tercapai sebesar 550 orang atau 100%.

- Sub Kegiatan Penyediaan Peralatan Perlindungan dan Kesiapsiagaan
terhadap Bencana.
Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.776.330.000,- terealisasi
Rp.736.148.000,- atau 94,82%. Indikator sub kegiatan ini adalah:
Penyediaan peralatan penanganan bencana dengan target sebesar 10 jenis

tercapai sebesar 10 jenis atau 100% dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Daftar Pengadaan Peralatan Perlindungan dan Kesiapsiagaan

Tahun 2022
No. Nama Barang Jumlah
1. Kendaraan bermotor roda 3 17 unit
2. Chainsaw 15 unit
3. Katrol tackel 4 unit
4. Tripod katrol 4 unit
5. Lampu tembak 2 set
6. Headlamp 8 unit
7. Helm savety 3 buah
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No. Nama Barang Jumlah
8. Senter 8 unit
9. Tali tambang 200 meter
10. | Rambu jalur evakuasi 14 paket

Sumber: BPBD 2023
Sub Kegiatan Pengelolaan Risiko Bencana Kabupaten/Kota

Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.87.450.000, - terealisasi Rp.83.103.000,-
atau 95,03%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Laporan koordinasi teknis
pemantapan kesiapsiagan terhadap bencana dengan target sebesar 2

dokumen tercapai sebesar 2 dokumen atau 100%;

Sub Kegiatan Penguatan Kapasitas Kawasan untuk Pencegahan dan
Kesiapsiagaan

Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.125.677.000,- terealisasi
Rp.115.121.000,- atau 91,60%. Indikator sub kegiatan ini adalah:
Pembentukan FPRB Kecamatan dengan target sebesar 17 kecamatan

tercapai sebesar 17 kecamatan atau 100%;

4] - v . "‘r
Gambar 3. 3 Pembentukan FPRB di Aula Kapanewon Pandak pada tanggal 23 Agustus
2022

Sub Kegiatan Penanganan Pascabencana Kabupaten/Kota

Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.10.235.000,- terealisasi Rp.8.600.000,-
atau 84,03%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Pembangunan
Bangket/Talud/Bronjong Tebing/Sungai dengan target sebesar O unit
tercapai sebesar 0 unit atau 0%. Sub kegiatan ini tidak dapat dilaksanakan
seluruhnya karena adanya perubahan kebijakan di tingkat pusat bahwa

output sub kegiatan Penanganan Pascabencana Kabupaten/Kota berupa



penyusunan dokumen bukan pembangunan konstruksi pascabencana
melalui Kepmendagri 050-5889 Tahun 2021 Tentang Kodefikasi dan
Nomenklatur Daerah. Sub Kegiatan Penanganan Pascabencana
Kabupaten/Kota pada tahun 2022 dilaksanakan untuk pendataan kerusakan

Infrastruktur terdampak Bencana di 43 titik dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Estimasi Biaya Rehabilitasi dan Rekonstruksi Infrastruktur
Terdampak Bencana Tahun 2022

No Kapanewon Jum_lah Estimasi Biaya Rehab_ilitasi
Titik dan Rekonstruksi
1. | Imogiri 20 21.587.218.000
2. | Sedayu 5 957.200.000
3. | Kretek 5 10.942.000.000
4. | Piyungan 2 476.880.000
5. | Dlingo 2 374.900.000
6. | Pajangan 3 7.900.000.000
7. | Jetis 3 10.503.000.000
8. | Pleret 3 2.633.360.000
Jumlah 43 55.374.558.000
Sumber: BPBD 2023

Gambar 3. 4 Invenarissi Kerusaan Infrastruktur ter
2022

Sub Kegiatan Pengembangan Kapasitas Tim Reaksi Cepat (TRC) Bencana
Kabupaten/Kota

Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.29.992.000,- terealisasi Rp.27.387.500,-
atau 91,32%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Peningkatan pemahaman
peserta pelatihan peningkatan kapasitas TRC meningkat 80% dari jumlah
peserta 30 orang dengan target sebesar 28 orang tercapai sebesar 30 orang
atau 107,14%. Rangkaian sub kegiatan ini secara umum dibagi menjadi 3
tahap, yakni tahap persiapan, pelaksanaan,

dan pelaporan. Tahap

persiapan dimulai sejak pertengahan bulan Agustus 2022 dengan
melakukan rapat-rapat koordinasi, baik internal maupun dengan pelatih dan

instruktur dari Kantor Basarnas Yogyakarta, untuk menyusun rencana
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pelaksanaan. Tahap pelaksanaan dilaksanakan dengan menyelengarakan
Pelatihan Pertolongan di Permukaan Air (Water Rescue) selama 4 (empat)
hari pada tanggal 19-22 September 2022. Hari pertama merupakan sesi
kelas yang dilaksanakan di Aula Kalurahan Ringinharjo, hari kedua dan
ketiga merupakan praktek di kolam yang dilaksanakan di Kolam Renang
Tirtotamansari, sedangkan hari keempat merupakan praktek lapangan yang
dilaksanakan di Laguna Depok. Terakhir, tahap pelaporan dilakukan dengan

penyusunan Laporan Pelaksanaan pada bulan September 2022.

w* ’
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Gambar 3. 5 Pelatihan Pertolongan di Permukaan Air (Water Rescue)

Sub Kegiatan Penyusunan Rencana Kontijensi

Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.100.650.000,- terealisasi
Rp.99.773.000,- atau 99,13%. Indikator sub kegiatan ini adalah:
Penyediaan/ pemutakhiran dokumen rencana kontingensi dengan target
sebesar 1 Dokumen tercapai sebesar 1 Dokumen atau 100%. Rencana
kontijensi yang disusun adalah untuk ancaman bencana gempa bumi. Hal
ini dilatarbelakangi oleh keberadaan sesar Opak yang memiliki potensi
gempa mencapai 6,6 Mw (BMKG, 2022). Rencana kontijensi mulai disusun
menjelang akhir bulan April 2022. Laporan pendahuluan dan laporan antara
disampaikan pada bulan Mei 2022. Sedangkan Focus Group Discussion
(FGD), laporan final, dan penandatanganan dokumen dilaksanakan pada
bulan Juni 2022.



Gambar 3. 6 Focus Group Discussion (FGD) Penyusunan RencanaKontinjensi
Gempabumi

Sub Kegiatan Gladi Kesiapsiagaan Terhadap Bencana

Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.120.925.000,- terealisasi
Rp.105.692.500,- atau 87,40%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Simulasi
Penanganan Bencana dengan target sebesar 14 Lokasi tercapai sebesar 14
Lokasi atau 100%. Rangkaian sub kegiatan ini secara umum dibagi menjadi
3 tahap, yakni tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Tahap
persiapan dimulai sejak awal bulan Juni 2022 dengan melakukan rapat-rapat
koordinasi, baik internal maupun eksternal, untuk menyusun rencana
skenario Gladi Posko Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana
(SKPDB) Gempa Bumi serta menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan
pada tahap pelaksanaan dan daftar pelaku yang akan diundang. Tahap

pelaksanaan secara umum dibagi menjadi 3 acara, sebagai berikut:

Tabel 3. 7 Tahap pelaksanaan Gladi Kesiapsiagaan Tahun 2022

No. Acara Waktu Lokasi Peserta

1 Paparan Ahli dan | Senin, | Pendopo 100 orang, meliputi Bupati, seluruh
Koordinasi Gladi | 20 Juni | Rumah perwakilan  Organisasi Perangkat
Kesiapsiagaan terhadap | 2022 Dinas Bupati | Daerah (OPD), dan institusi lain yang
Ancaman Bencana Bantul terlibat dalam penanggulangan
Gempa Bumi bencana (TNI/Polri, PMI, RS, PLN,

PDAM, MDMC, LPBI NU, FPRB

2 Table Top Exercise | Kamis, | Pendopo Kabupaten, RAPI, ORARI, Panewu 5
(TTX) dan Tactical Floor | 23 Juni | Pemda Il | Kapanewon, Lurah 23 Kalurahan,
Game (TFG) Gladi | 2022 Kab. Bantul | Pokdarwis, Bantul TV dan awak media
Posko Sistem Komando lainnya, dIl) se-Kabupaten Bantul
Penanganan Darurat
Bencana (SKPDB)
Gempa Bumi
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Gambar 3. 7 Table Top Exercise (TTX) dan Tactical Floor

No. Acara Waktu Lokasi Peserta
3 Gladi Posko SKPDB | Selasa, | Posko di | 525 orang, meliputi Wakil Bupati,
Gempa Bumi 28 Juni | Pendopo Ketua DPRD, Asisten Bidang
2022 Pemda Il | Pemerintahan, serta seluruh pimpinan
Kab. Bantul; | dan personel Organisasi Perangkat
Pos Daerah (OPD) dan institusi lain yang
Lapangan di | terlibat dalam penanggulangan
Kantor bencana (TNI/Polri, PMI, RS, PLN,
Kapanewon | PDAM, MDMC, LPBI NU, FPRB
Imogiri, Kabupaten, RAPI, ORARI, Panewu 5
Jetis, Pleret, | Kapanewon, Lurah 23 Kalurahan,
Piyungan, Pokdarwis, Bantul TV dan awak media
dan lainnya, dll) se-Kabupaten Bantul
Pundong

Sumber: BPBD 2023

| 0.«. e "?
Game (TFG) Gladi Posko
Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana (SKPDB) Gempa Bumi

c. Penataan Sistem Dasar Penanggulangan Bencana

Sasaran kegiatan ini adalah Capaian Pelayanan Sistem Dasar Penanggulangan

Bencana dengan target 90% terealisasi 90%. Pagu anggaran kegiatan ini

Rp.179.504.500,- terealisasi Rp.170.394.500,- atau 94,92%.

Kegiatan ini

didukung oleh 1 (satu) sub kegiatan yaitu:

Sub Kegiatan Penguatan Kelembagaan Bencana Kabupaten/Kota
Rp.179.504.500,-
Indikator sub kegiatan ini adalah: (1).

Pagu sub terealisasi
Rp.170.394.500,- atau 94,92%.

Laporan Monitoring dan Evaluasi Pemanfaatan Sistem Informasi Kabupaten

anggaran kegiatan ini

dengan target sebesar 1 dokumen tercapai sebesar 1 dokumen atau 100%;
(2). Laporan Indeks Ketahanan Daerah (IKD) dengan target sebesar 1
dokumen tercapai sebesar 1 dokumen atau 100%; (3). Laporan Operasional
Forum Pengurangan Resiko Bencana Kabupaten dengan target sebesar 1
dokumen tercapai sebesar 1 dokumen atau 100%; (4). Peraturan Bupati
Lingkup Sub Urusan Bencana dengan target sebesar 1 dokumen tercapai

sebesar 1 dokumen atau 100%.



Gambar 3. 8 Pembukaan Jambore Relawan yang bertempat di Pantai Goa
Cemara, Gadingsari, Sanden

Salah satu output sub kegiatan Penguatan Kelembagaan Bencana
Kabupaten/ Kota yaitu Temu Relawan penanggulangan bencana yang
dikemas dalam Jambore Relawan yang bertempat di Pantai Goa
Cemara, Gadingsari, Sanden, Bantul pada hari Sabtu hingga Minggu,
22 dan 23 Oktober 2022. Kegiatan ini sekaligus memperingati Bulan
Pengurangan Risiko Bencana Nasional

Dalam melaksanakan tugas fungsi guna mencapai tujuan dan sasaran Badan
Penanggulangan Bencana Daerah melakukan terobosan dan inovasi untuk
meningkatkan kinerjanya. Inovasi yang telah dilaksankan adalah Bantul Integrated Sirine
System (BISS) merupakan media diseminasi informasi tsunami yang didapatkan dari
BMKG kepada masyarakat melalui perintah suara secara langsung. Inovasi ini
merupakan yang pertama di Indonesia dan sudah dijadikan rujukan dalam Standar
Nasional Indonesia (SNI). Pengesahan Standar Nasional Indonesia SNI dituangkan

dalam SNI 8040:2017 tentang Sirine Peringatan Dini Tsunami.
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Informasi pendukung lerkait per standar
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Gambar 3. 9 Standar Nasional Indonesia SNI 8040:2017 tentang Sirine Peringatan Dini
Tsunami

Sasaran Meningkatkan Kualitas Penanganan Kebakaran dan
Penyelamatan
Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran adalah serangkaian

kegiatan yang dilakukan dengan segera sesuai dengan tingkat waktu tanggap
(response time) pada saat dan setelah kejadian kebakaran bagi warga negara yang
menjadi korban kebakaran dan yang terdampak kebakaran, yang meliputi kegiatan
pemadaman, pengendalian, penyelamatan dan evakuasi. Berdasarkan hasil
perhitungan waktu tanggap (response time) tahun 2022 diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 3. 8 Rencana dan Realisasi Capaian Sasaran Meningkatkan Kualitas

Penanganan Kebakaran dan Penyelamatan (satuan menit
Target Capaian

| Indikator Kinerja Capaian T Akhir terhadap Akhir
Utama 2021 Target Realisasi % | Renstra | Renstratahun
Realisasi (2022) 2026(%)

1. | Indeks Ketahanan

Daerah (IKD)

7,9 14,44

8,2 _‘ 14,36 ‘ 142,90 ‘

Sumber : esakip ROPK tahun 2022



Capaian kinerja yang sudah dicapai menunjukkan hasil yang sangat baik. Target

yang ditetapkan tahun 2022 adalah 14,44 realisasi sebesar 8,2, tercapai 143,21% atau

bernilai kinerja Sangat Tinggi.

Target capaian tahun 2026 (akhir Renstra) sebesar 14,36 Capaian tahun 2022 ini

telah menyumbangkan 142,90% dari target akhir Renstra tahun 2026.

Permasalahan :

1.

Kelembagaan Sub Urusan Kebakaran belum sepenuhnya sesuai dengan
Permendagri Nomor 16 Tahun 2020 tentang Pedoman Nomenklatur Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Provinsi dan Kabupaten/Kota.
Keterbatasan SDM dan Prasarana dan Sarana Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan.

Koordinasi lintas Sektor dalam Pemadaman Kebakaran dan Penyelamatan masih

perlu ditingkatkan.

Solusi :

1.

Optimalisasi kelembagaan yang ada dengan memperkuat Kerjasama antar

daerah dan fungsi Relawan Pemadam Kebakaran (Redkar) .

. Pemenuhan SDM dan Prasarana dan Sarana Pemadam Kebakaran dan

Penyelamatan secara bertahap.
Optimalisasi  fungsi  koordinasi dan komando dalam pelaksanaan

penanggulangan bencana.

Langkah strategis kedepan untuk meningkatkan IKU Waktu Tanggap (Response Time)

Penanganan Kebakaran dan Penyelamatan yang akan dilaksanakan sebagai berikut :

a.
b.

Penguatan kelembagaan Sub Urusan Kebakaran.
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi dengan melibatkan lembaga pendidikan
dan penelitian;

Capaian kinerja di atas merupakan hasil dari berbagai program yang dilakukan

terkait peningkatan sasaran Meningkatkan Kualitas Penanganan Kebakaran dan

Penyelamatan pada tahun 2022, program yang dilaksanakan untuk sasaran strategis ini

terdiri dari program sebagai berikut :

1. Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran dan

Penyelamatan Non Kebakaran dengan indikator

Persentase pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran dengan

target sebesar 100% tercapai sebesar 100% atau 100%.
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program ini didukung kegiatan antara lain :

a. Kegiatan Pencegahan, Pengendalian, Pemadaman, Penyelamatan, dan
Penanganan Bahan Berbahaya Dan Beracun Kebakaran Dalam Daerah
Kabupaten/Kota
Sasaran kegiatan ini adalah Capaian Pelayanan Pencegahan, Pengendalian,
Pemadaman, Penyelamatan, dan Penanganan Bahan Berbahaya dan Beracun
dengan target 86% terealisasi 85%. Pagu anggaran Kkegiatan ini Rp
403.930.000,- terealisasi Rp.397.531.919,- atau 98,42%. Kegiatan ini didukung
oleh 7 (tujuh) sub kegiatan yaitu:

- Sub Kegiatan Pencegahan Kebakaran dalam Daerah Kabupaten/Kota
Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.10.000.000,- terealisasi Rp.10.000.000,-
atau 100%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Simulasi Penanganan
Kebakaran dengan target sebesar 1 kali tercapai sebesar 1 kali atau 100%.

Kegiatan dilaksanakan pada 29 Maret 2022 di Pendopo Komplek Pemda Il.
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Gambar 3. 10 Simulasi Penanganan Kebakaran di Kompleks Perkantoran Unit Il
Pemda Bantul

- Sub Kegiatan Pemadaman dan Pengendalian Kebakaran dalam Daerah
Kabupaten/Kota
Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.48.180.000,- terealisasi Rp.48.180.000,-
atau 100%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Pemadaman dan
Pengendalian Kebakaran dengan target sebesar 134 kali tercapai sebesar
134 kali atau 100%. Berdasarkan data tahun 2022, jumlah kejadian
kebakaran di Wilayah Kabupaten Bantul yaitu sebanyak 134 kejadian.
Waktu pelaksanaan kegiatan sub kegiatan pemadaman dan pengendalian
kebakaran dalam Daerah Kabupaten/Kota yaitu bulan Januari s/d Desember
2022. Bentuk kegiatan yaitu berupa makan minum petugas, transport
petugas, dan rapat koordinasi antara satuan tugas dalam melaksanakan
tugas pemadaman dan pengendalian kebakaran dalam Daerah

Kabupaten/Kota.
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Gambar 3. 11 Proses pemadaan kebakaran

Sub Kegiatan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Kebakaran dan Non
Kebakaran.

Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.17.500.000,- terealisasi Rp.17.500.000,-
atau 100%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Penyelamatan dan Evakuasi
Korban Kebakaran dan Non Kebakaran dengan target sebesar 134 Kkali
tercapai sebesar 134 kali atau 100%. Berdasarkan data tahun 2022, jumlah
penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran dan non kebakaran di
Wilayah Kabupaten Bantul yaitu jumlah korban selamat sebanyak 377 jiwa,
korban meninggal dunia sebanyak 2 jiwa, korban mengalami luka bakar
sebanyak 17 jiwa, dan 82 jiwa mengalami luka fisik lainnya. Waktu
pelaksanaan kegiatan sub kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban
kebakaran dan non kebakaran yaitu bulan Januari s/d Desember 2022.
Bentuk kegiatan yaitu berupa makan minum petugas dalam melaksanakan

tugas penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran dan non kebakaran.

Gambar 3. 12 Human Rescue dan Pelepasan Cincin

Sub Kegiatan Standarisasi Sarana dan Prasarana Pencegahan,
Penanggulangan Kebakaran dan Alat Pelindung Diri

Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.15.000.000, - terealisasi Rp.14.325.000,-
atau 95,50%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Peserta Workshop
Standarisasi Sarana dan Prasarana Pencegahan, Penanggulangan
Kebakaran dan Alat Pelindung Diri dengan target sebesar 25 orang tercapai
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sebesar 25 orang atau 100%. Pelaksanaan kegiatan ini diikuti oleh 25
personil Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan BPBD Kabupaten Bantul.

Pada bulan Juni 2022 bertempat di Karangtengah, Imogiri

Gambar 3. 13 Standarisasi Sarana dan Prasarana Pencegahan, Pe‘nanggulangan
Kebakaran dan Alat Pelindung Diri

Sub Kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana Pencegahan,
Penanggulangan Kebakaran dan Alat Pelindung Diri

Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.228.250.000,- terealisasi
Rp,224.055.050,- atau 98,16%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Sarana
dan Prasarana Pencegahan, Penanggulangan Kebakaran dengan target
sebesar 5 unit tercapai sebesar 5 unit atau 100% dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 3. 9 Daftar pengadaan Peralatan Penanggulangan Kebakaran dan
Alat Pelindung Diri Tahun 2022

No Peralatan Jumlah
1. | Gerinda Mini 1 unit
2. | Hydrant Flow Test (Inlet-Outlet) 1 unit
3. | Hydrant Flow Test Kit (Handy) 2 unit
4. | Smoke Detector 1 unit

Sumber: BPBD 2023

Sub Kegiatan Pembinaan Aparatur Pemadam Kebakaran

Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.80.000.000,- terealisasi Rp.78.471.869,-
atau 98,09%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Peningkatan pemahaman
peserta Pelatihan Peningkatan kapasitas Aparatur Pemadam Kebakaran
Meningkat sejumlah 80% dari jumlah peserta dengan target sebesar 60
orang tercapai sebesar 60 orang atau 125%. Kegiatan Pembinaan Aparatur
Pemadam Kebakaran merupakan kegiatan sertifikasi keahlian Pemadam |
bagi Aparatur Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan BPBD Kabupaten



Bantul. Peserta kegiatan berjumlah 60 personel yang terdiri dari 49 personel
dari Bidang Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan, sedangkan 11
personel dari unsur internal BPBD Kabupaten Bantul. Instruktur terdiri dari
dua unsur yaitu Instruktur dari Kementrian dalam negeri Republik Indonesia,
dan Instruktur pendamping dari internal BPBD Kabupaten Bantul.
Pelaksanaan kegiatan dilaksanaan di Komplek Pemda I, yaitu Tanggal 29
Agustus 2022 s/d 02 September 2022. Bentuk kegiatan yaitu berupa

pembinaan teori dan praktek.
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Gambar 3. 14 Pelatihan Teknis dan Sertifikasi Kompetensi Kualifikasi Pemadam |

Sub Kegiatan Penyelenggaraan Kerjasama dan Koordinasi antar Daerah
Berbatasan, antar Lembaga, dan Kemitraan dalam Pencegahan, Sub
Kegiatan Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran dan Penyelamatan
Non Kebakaran.

Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.5.000.000,- terealisasi Rp.5.000.000,-
atau 100%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Laporan Penyelenggaraan
Kerjasama dan Koordinasi antar Daerah Berbatasan, antar Lembaga, dan
Kemitraan dalam Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran
dan Penyelamatan Non Kebakaran. Perjanjian Kerjasama dengan target
sebesar 2 dokumen tercapai sebesar 2 dokumen atau 100%. Pelaksanaan
koordinasi wilayah dalam pencegahan kebakaran dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 19 Desember 2022 Kegiatan diikuti oleh seluruh personil

pemadam kebakaran dan penyelamatan dan Damkar Kota Yogyakarta.

ambr 3. 15 Koordinasi Teknis Pelaksanaan Pemadaman dan Penyelamatari di
Wilayah Kabupaten Bantul dan Kota Yogjakarta
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b. Kegiatan Inspeksi Peralatan Proteksi Kebakaran

Sasaran kegiatan ini adalah Capaian Pelayanan Peralatan Proteksi Kebakaran

dengan target 65% terealisasi 50%. Pagu anggaran kegiatan ini Rp.25.000.000,-
terealisasi Rp.23.575.000,- atau 94,30%. Kegiatan ini didukung oleh 1 (satu)

sub kegiatan yaitu:

Sub Kegiatan Penilaian Sarana Prasarana Proteksi Kebakaran

Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.25.000.000,- terealisasi Rp.23.575.000,-
atau 94,30%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Penilaian Sarana Prasarana
Proteksi Kebakaran dengan target sebesar 48 kali tercapai sebesar 48 kali
atau 100%. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Penilaian Sarana dan
Prasarana Proteksi Kebakaran Pada Sebuah Gedung yang di laksanakan
pada Tanggal 25 Mei 2022 di Rusunawa IV JIin Ringroad Selatan Jatiarang

No 472 Sokowaten Tamann Banguntapan Bantul.
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Gambar 3. 16 Pelatihan Penilaian Sarana Prsarana Proteksi Kebakaran

c. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pencegahan Kebakaran

Maksud dan tujuan kegiatan ini adalah Capaian Kinerja Pemberdayaan

Masyarakat dalam Pencegahan Kebakaran dengan target 80% terealisasi 75%.
Pagu anggaran kegiatan ini Rp.125.000.000,- terealisasi Rp.124.910.000,- atau

99,93%. Kegiatan ini didukung oleh 3 (tiga) sub kegiatan yaitu:

Sub Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dalam Pencegahan dan
Penanggulangan Kebakaran melalui Sosialisasi dan Edukasi Masyarakat

Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.10.000.000,- terealisasi Rp.10.000.000,-
atau 100%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Sosialisasi dan Edukasi
Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran dengan target sebesar 10
lokasi tercapai sebesar 10 lokasi atau 100%. Pelaksanaan Soisalisasi dan
koordinasi mengenai Pembentukan dan Pembinaan Relawan Pemadam
Kebakaran bersama lurah/yang mewakili se Kabupaten Bantul dan di hadiri

75 desa/Kalurahan yang ada di Kabupaten Bantul serta Meningkatkan



pemahaman terhadap pencegahan dan penanggulangan kebakaran di
wilayahnya. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 14 Juni 2022 di Joglo Yoso
Palbapang Bantul.

Sub Kegiatan Pembentukan dan Pembinaan Relawan Pemadam Kebakaran
Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.110.000.000,- terealisasi
Rp.110.000.000,- atau 100%. Indikator sub kegiatan ini adalah:
Peningkatan Pemahaman Peserta Pelatihan Relawan Pemadam Kebakaran
(Redkar) Meningkat 80% dari Jumlah Peserta dengan target sebesar 48
orang tercapai sebesar 50 orang atau 104,17%. Relawan Pemadam
Kebakaran (REDKAR) memiliki peran yang penting dalam penanggulangan
kebakaran mulai dari Pra, Saat, dan Pasca Kejadian Kebakaran dan
memiliki tugas dan fungsi sesuai amanat Keputusan Mentri Dalam Negri No.
364.1.306 dan Peraturan Bupati Kabupaten Bantul No. 54 Tahun 2021
Tentang Peran Serta Masyarakat Dalam Penanggulangan Bahaya
Kebakaran. Bidang Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Melakukan
Kegiatan Pembinaan dan Pembentukan Relawan Pemadam Kebakaran di
tingkat Kalurahan. Adapun Peserta yang Menjadi Relawan Pemadam
Kebakaran terdiri dari Kalurahan Tamantirto, Tirtonirmolo,Ngestiharjo,

Bangunjiwo, Argorejo, Argodadi, Argosari dan Argomulyo. Kegiatan dimulai
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Gambar 3. 18 Pembentukan dan Pembinaan Relawan Pemadam Kebakaran
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- Sub Kegiatan Dukungan Pemberdayaan Masyarakat/Relawan Pemadam
Kebakaran melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana
Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.5.000.000,- terealisasi Rp.4.910.000,-
atau 98,20%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Penyediaan Sarana dan
Prasarana Penanganan Kebakaran dengan target sebesar 1 jenis tercapai
sebesar 1 jenis atau 100%. Pelaksanaan kegiatan ini dalam rangka
memenuhi kebutuhan sarana prasarana penanganan kebakaran berupa
APAR untuk 5 kalurahan.

Gambar 3. 19 Penyediaan Sarana dan Prasarana penanganan kebakaran skala
kecil

d. Kegiatan Penyelenggaraan Operasi Pencarian Dan Pertolongan Terhadap

Kondisi Membahayakan Manusia

Maksud dan tujuan kegiatan ini adalah Capaian Pelayanan Penyelenggaraan

Operasi Pencarian dan Pertolongan terhadap Kondisi Membahayakan Manusia

dengan target 100% terealisasi 100%. Pagu anggaran kegiatan ini

Rp.20.000.000,- terealisasi Rp.19.630.000,- atau 98,15 %. Kegiatan ini

didukung oleh 2 (dua) sub kegiatan yaitu:

- Sub Kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana Pencarian dan
Pertolongan terhadap Kondisi Membahayakan Manusia/Penyelamatan dan
Evakuasi
Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.5.000.000,- terealisasi Rp.4.805.000,-
atau 96,10%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Sarana dan Prasarana
Pencarian dan Pertolongan terhadap Kondisi Membahayakan
Manusia/Penyelamatan dan Evakuasi dengan target sebesar 2 jenis
tercapai sebesar 2 jenis atau 100%. Pelaksanaan Kegiatan pada bulan
Agustus 2022 berupa pengadaan alat capit ular sebanyak 2 unit dan APD
penanganan lebah sebanyak 5 stel.



Gambar 3. 20 Pengadaan Sarana dan Prasarana Pencarian dan Pertolongn

Sub Kegiatan Pembinaan Aparatur Pencarian dan Pertolongan terhadap
Kondisi Membahayakan Manusia/Penyelamatan dan Evakuasi

Pagu anggaran sub kegiatan ini Rp.15.000.000, - terealisasi Rp.14.825.000,-
atau 98,83%. Indikator sub kegiatan ini adalah: Peningkatan pemahaman
peserta Pelatihan Aparatur Pencarian dan Pertolongan terhadap Kondisi
Membahayakan Manusia/Penyelamatan dan Evakuasi meningkat 80% dari
jumlah peserta 35 orang dengan target sebesar 28 orang tercapai sebesar
35 orang atau 125%. Kegiatan Pembinaan Aparatur Pencarian dan
pertolongan terhadap kondisi membahayakan manusia atau penyelamatan
dan evakuasi merupakan kegiatan pelatihan bagi Aparatur Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan BPBD Kabupaten Bantul. Peserta kegiatan
berjumlah 35 personel yang merupakan satuan tugas Bidang Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan BPBD Kabupaten Bantul. Pelaksanaan
kegiatan dilaksanaan di Numpukan Karangtengah, Imogiri, Bantul pada
Tanggal 03 Agustus 2022. Bentuk kegiatan yaitu berupa pembinaan materi

dan praktek tali temali.

______

Gambar 3. 21 Pelaksananaan Pelatihan Pencarian dan Pertolongan terhadap
Kondisi Membahayakan Manusia/Penyelamatan dan Evakuasi
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C. Akuntabilitas Anggaran

Dari kemampuan keuangan daerah, yaitu kemampuan Pendapatan dan
Pembiayaan (Pembiayaan netto) maka jumlah pendanaan yang dimungkinkan untuk
dibelanjakan pada Tahun Anggaran 2022 di Badan Penanggulangan Bencana Daerah
sebesar Rp 13.725.598.661,00 yang digunakan untuk membiayai Belanja. Sedangkan
realisasi belanja sebesar Rp.12.948.874.562,00, atau sebesar 94,34 %.

Alokasi anggaran belanja langsung Tahun 2022 yang dialokasikan untuk
membiayai program-program prioritas yang langsung mendukung pencapaian sasaran
strategis adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 10 Alokasi Anggaran Belanja per Sasaran Strategis Tahun 2022

1 Meningkatkan Ketahanan Daerah dalam Penanggulangan 2.943.512.670 21,45
Bencana
2 | Meningkatkan Kualitas Penanganan Kebakaran dan 573.930.000 4,18
Penyelamatan
Jumlah 3.517.442.670 25,63
Belanja Pendukung 10.208.155.991 74,37
Total Belanja 13.725.598.661 100,00

Sumber : esakip ROPK tahun 2022

Belanja dibagi menjadi anggaran yang digunakan untuk penyelenggaraan
program/kegiatan yang utama yang terkait langsung pencapaian sasaran dan anggaran
untuk belanja program/kegiatan pendukung. Berdasarkan tabel diatas jumlah anggaran
untuk program/kegiatan utama yang terkait langsung pencapaian sasaran Badan
Penanggulangan Bencana Daerah sebesar Rp.3.517.442.670,00 atau sebesar 25,63%
dari total belanja, sedangkan anggaran untuk program/kegiatan pendukung sebesar
Rp.10.208.155.991,00 atau sebesar 74,37% dari total belanja.

Anggaran untuk program/kegiatan utama yang terkait langsung pencapaian
sasaran, sasaran strategis dengan anggaran paling besar adalah sasaran Meningkatkan
Ketahanan Daerah dalam Penanggulangan Bencana dengan besaran anggaran 21,45%
dari total belanja. Sementara itu, sasaran dengan anggaran yang relatif kecil adalah
sasaran Meningkatkan Kualitas Penanganan Kebakaran dan Penyelamatan sebesar
4,18% dari total anggaran belanja.

Belanja Badan Penanggulangan Bencana Daerah terdiri dari balanja Pegawai,
belanja modal, belanja belanja tidak terduga dan belanja tranfer. Dalam belanja pegawali
terdapat Belanja Gaji dan Tunjangan ASN, Belanja Tambahan Penghasilan ASN, dan
lain-lain sebesar Rp.4.474.123.477,00 teralisasi sebesar 89,36%. Serapan ini tidak bisa

maksimal karena dipengaruhi oleh pensiun pegawai, mutasi pegawai dan pengisian



pegawai yang bukan merupakan wewenang dari Badan Penanggulangan Bencana
Daerah akan tetapi tetap di alokasikan anggarannya.

Penyerapan belanja pada Tahun 2022 sebesar 94,34% dari total anggaran
belanja yang dialokasikan. Realisasi anggaran untuk program/kegiatan utama yang
terkait langsung pencapaian sasaran sebesar 93,94%, sedangkan realisasi untuk
program/kegiatan pendukung sebesar 94,48%.

Jika dilihat dari realisasi anggaran per IKU, penyerapan anggaran terbesar pada
program/kegiatan di IKU Waktu Tanggap (Response Time) Penanganan Kebakaran dan
Penyelamatan sebesar 98,56%, sedangkan penyerapan anggaran terkecil pada
program/kegiatan di IKU Indeks Ketahanan Daerah (IKD) sebesar 93,04%. Jika dilihat
dari serapan anggaran per sasaran, maka sasaran Meningkatkan Kualitas Penanganan
Kebakaran dan Penyelamatan menyerap anggaran paling besar yaitu 98,56% dari
target. Sedangkan sasaran Meningkatkan Ketahanan Daerah dalam Penanggulangan
Bencana menyerap anggaran terkecil yaitu 93,04% dari target.

Anggaran dan realisasi belanja Tahun 2022 yang dialokasikan untuk membiayai

program/kegiatan dalam pencapaian Indikator Kinerja Utama disajikan sebagai berikut :

Tabel 3. 11 Pencapaian Kinerja dan Anggaran Tahun 2022

Indikator Kinerja

Indeks Ketahanan 0,91 0,50 54,95 2.943.512.670 2.738.568.095 93,04
Daerah (IKD)

2 | Waktu Tanggap 14,44 8,20 573.930.000 565.646.919 | 98,56
(Response Time)
Penanganan

Kebakaran dan
Penyelamatan
Sumber : esakip ROPK tahun 2022

D. Efisiensi Sumber Daya

Efisiensi belanja pada tahun 2022 sebesar 5,66%, dari total anggaran belanja
yang dialokasikan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam melaksanakan akuntabilitas
kinerja telah terjadi efisiensi, yaitu tercapainya target yang telah ditentukan akan tetapi
terdapat penghematan anggaran.

Efisiensi anggaran untuk program/kegiatan utama sebesar 8,41%, sedangkan
efisiensi untuk program/kegiatan pendukung sebesar 5,52%. Jika dilihat dari efisiensi
anggaran per IKU, efisiensi anggaran terbesar pada program/kegiatan di IKU Indeks

Ketahanan Daerah (IKD) sebesar 6,96%, sedangkan efisiensi anggaran terkecil pada
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program/kegiatan di IKU Waktu Tanggap (Response Time) Penanganan Kebakaran dan
Penyelamatan sebesar 1,44%. Jika dilihat dari efisiensi anggaran per sasaran, maka
sasaran Meningkatkan Ketahanan Daerah dalam Penanggulangan Bencana, memiliki
efisiensi anggarannya paling besar yaitu 6,96% dari anggaran target. Sedangkan
sasaran Meningkatkan Kualitas Penanganan Kebakaran dan Penyelamatan, efisiensi
anggarannya terkecil yaitu 1,44% dari anggaran target. Efisiensi belanja Tahun 2022
yang dialokasikan untuk membiayai program/kegiatan dalam pencapaian Indikator
Kinerja Utama disajikan sebagai berikut:
Tabel 3. 12 Efisiensi Anggaran Indikator Kinerja Utama Tahun 2022

1 Indeks Ketahanan Daerah (IKD) 2.943.512.670 2.738.568.095 204.944.575 6,96
2 | Waktu Tanggap (Response Time) 573.930.000 565.646.919 8.283.081 1,44

Penanganan Kebakaran dan
Penyelamatan

Jumlah 3.517.442.670 = 3.304.215.014  213.227.656 6,06
Belanja Pendukung 10.208.155.991  9.644.659.548 563.496.443 5,52
Total Belanja 13.725.598.661 | 12.948.874.562 = 776.724.099 5,66

Sumber : esakip ROPK tahun 2022



BAB IV. PENUTUP

Penyelenggaraan pemerintahan yang baik, pada hakikatnya adalah proses

pembuatan dan pelaksanaan kebijakan publik berdasarkan prinsip-prinsip transparansi,
akuntabilitas, partisipatif, adanya kepastian hukum, kesetaraan, efektif dan efisien.
Prinsip-prinsip penyelenggaraan pemerintahan demikian merupakan landasan bagi
penerapan kebijakan yang demokratis yang ditandai dengan menguatnya kontrol dari
masyarakat terhadap kinerja pelayanan publik. Laporan ini memberikan gambaran
tingkat pencapaian sasaran maupun tujuan instansi pemerintah sebagai jabaran dari visi,
misi dan strategi instansi pemerintah yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang
ditetapkan.

Dalam laporan ini disimpulkan bahwa secara umum Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Bantul telah memperlihatkan pencapaian kinerja yang
signifikan atas sasaran-sasaran strategisnya. Sebanyak 2 sasaran, 2 Indikator Kinerja
Utama (IKU) vyang tertuang dalam Perubahan Rencana Strategis Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2016 - 2022. Secara umum
realisasi masing-masing IKU telah tercapai sesuai dengan target, bahkan ada yang
melebihi target, atau rata-rata tercapai sebesar 99,08% atau kinerja kriteria Sangat
Tinggi

Dalam Pelaksanaan faktor kunci pendukung keberhasilan tercapainya sasaran
Badan Penanggulangan Bencana Daerah pada tahun 2022 antara lain adalah :

1. Komitmen dan keterlibatan semua pihak dalam penanggulangan bencana.

2. Ketersediaan SDM yang memenuhi kualifikasi.

Adapun rekomendasi langkah-langkah perbaikan ke depan sebagai berikut:

1. Penguatan kelembagaan melalui pengisian unsur pengarah BPBD dan Implementasi
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2020 tentang Pedoman
Nomenklatur Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Provinsi dan
Kabupaten/Kota;

2. Legalisasi Dokumen Kajian Risiko Bencana (KRB), Dokumen Rencana
Penanggulangan Bencana (RPB), dan Rencana Kontinjensi (Renkon).

Secara umum disimpulkan bahwa pencapaian target terhadap seluruh indikator
yang dicantumkan dalam perubahan Renstra Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Bantul Tahun 2021 — 2026 khususnya untuk Tahun Anggaran 2022 dipenuhi

sesuai dengan harapan. Jika terdapat indikator sasaran yang belum memenuhi target
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yang ditetapkan, kami akui semata-mata merupakan kelemahan dan
ketidaksempurnaan sebagai manusia, karena disadari kesempurnaan hanyalah milih
tuhan yang maha esa, namun demikian segala kekurangan dan ketidaksempurnaan

tentunya harus menjadi motivasi untuk lebih baik lagi di esok hari.



LAMPIRAN
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Lampiran 1.

RENCANA STRATEGIS BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

KABUPATEN BANTUL 2021-2026

Terwujud | Meningkatkan

penuruna | Daerah dalam

n risiko Penanggulangan

bencana | Bencana B -
Meningkatkan Waktu Tanggap 1446 14,44 14,42 14,40 1438 14,36
Kualitas (Response Time) menit menit menit menit menit menit
‘Penanganan Penanganan
Kebakaran dan Kebakaran dan
Penyelamatan Penyelamatan




Lampiran 2. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN FégNANGGULACtgGAN BENCANA

Jalan KH. Wakhid Hasyim Palbapang Bantul, Kode Pos : 55713
Telp. (0274) 368222, Fax. (0274) 64682100
Website : hitp://bpbd.bantulkab.go.id Email : bpbd@bantulkab go.id

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN
TAHUN 2022

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawabh ini

Nama . AGUS YULI HERWANTA, ST, MT
Jabatan Kepala Pelaksana
selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama © H. ABDUL HALIM MUSLIH
Jabatan Bupati Bantul
selaku atasan PIHAK PERTAMA, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capalan kinerja dan perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam
rangka pembernian penghargaan dan sanksi.

Bantul, 25 Oktober 2022

NIP. 19680720 199603 1 003
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LAMPIRAN
PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN

Perangkat Daerah  : Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Jabatan : Kepala Pelaksana
Tahun Anggaran 1 2022

i Indikator | Target | : '.
No Sasaran Strategis Kinerja Satuan ' Tahunan Triwulan Target
m), @ I | @ | @& | © | @ |
1. | Meningkatkan Indeks Angka 0.91 Triwulan | 0,91
Ketahanan -

! Ketahanan Daerah Daerah (IKD) Triwulan Il 0.91
dalam Penanggulangan Trnwulan Il 0,91
Bencana Trwulan IV 091"

2 | Meningkatkan Kualitas | Waktu Tanggap | Menit 14,44 | Tnwulan IV 14 .44
Penanganan Kebakaran (.,?:,:p) i 1 Trwulan II 14,44
dan Penyelamatan ' Penanganan Trawulan il | 1444
Keba
P:ny:{.amn J Tnwulan IV | 14,44
Keterangan:
1. Untuk mencapai Sasaran Strategis sebagaimana tersebut di atas terdapat dukungan
anggaran sebagai berikut:
‘Nl  NamaProgram T Anggaran
' 1. | Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten / Rp. 10.197.810.991
Kota ’
| 2. | Program Penanggulangan Bencana | Rp. 2874637670
| 3. | Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan ‘ Rp. 573.930.000
‘| Kebakaran dan penyelamatan Non Kebakaran .
|| Jumlah Anggaran - | Rp.13.646.378.661

*) Data capaian kinerja tersedia pada triwulan |V karena bersifat outcome.

‘Bantul, 25 Oktober 2022
[ PIHAK PERTAMA
- /& /- KEPALA JELAKSANA 2

N e NIP. 19680720 199603 1 003



Laporan hasil evaluasi SAKIP dari Inspektorat
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